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ABSTRAK

Kemunculan hama baru Spodoptera frugiperda dapat merusak hingga 80% tanaman jagung sebagai inang
utamanya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan konsentrasi pestisida nabati ekstrak daun
pepaya terbaik yang mampu meningkatkan mortalitas ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada tanaman
jagung. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktor tunggal yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan : A (Kontrol) ; B
(Insektisida deltametrin 1 ml/lt) ; C (Ekstrak daun pepaya 20 g/l) ; D (Ekstrak daun pepaya 40 g/l) ; E
(Ekstrak daun pepaya 60 g/l) ; F (Ekstrak daun pepaya 80 g/l). Pengaplikasian melalui pada larva. Hasil
penelitian menunjukkan pemberian ekstrak daun pepaya berpengaruh terhadap mortalitas, persentase
larva berhenti makan. Pemberian ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 80g/l memberikan mortalitas
tertinggi sebesar 100,00% serta mematikan 50% larva uji lebih singkat dengan rata-rata kematian 6 jam
setelah aplikasi berdasarkan analiss probit LT50. Perlakuan ekstrak daun pepaya konsentrasi 80 g/l dapat
direkomendasikan untuk pengendalian hama S.frugiperda yang dapat menekan populasi larva S.
frugiperda.

Kata kunci: konsentrasi ekstrak daun pepaya, It50, mortalitas, spodoptera frugiperda.

ABSTRACT

The emergence of a new pest Spodoptera frugiperda can cause damage up to 80% on maize as its main
host. The purpose of this study was to obtain the best concentration of vegetable pesticides in papaya leaf
extract that could increase the mortality of fall armyworm (Spodoptera frugiperda) in maize. The method
used is an experimental method using a single factor Completely Randomized Design (CRD) consisting of
6 treatments with 4 replications: A (Control); B (Insecticide deltamethrin 1 ml/It); C (Papaya leaf extract
20 g/l); D (Papaya leaf extract 40 g/l); E (Papaya leaf extract 60 g/l); F (Papaya leaf extract 80 g/l). The
application of treatment was given through the larvae. The results showed that application of papaya leaf
extract had an effect on mortality, the percentage of larvae stop feeding. Application papaya leaf extract
with a concentration of 80g/l gave the highest mortality of 100%, and kill 50% of larvae in a shorter time
with an average death of 6 hours after application based on the LT50 probit analysis. Treatment of
papaya leaf extract with a concentration of 80 g/It is recommended for controlling S. frugiperda which
can suppress the population of S. frugiperda larvae.

Keywords: LT50, Mortality, Soursop leaf extract concentration, Spodoptera frugiperda.
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Pendahuluan

Saat ini produksi jagung Yyang
meningkat menunjukkan bahwa komoditas
ini potensial dan perlu ditingkatkan. Dalam
upaya pengembanganya masih terjadi
kendala terutama faktor biotik dan abiotik
seperti manusia, hewan tumbuhan, kesuburan
tanah, budidaya yang kurang baik, serta
tingginya serangan hama dan penyakit pada
tanaman jagung (Bakhri, 2007). Serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT)
terdiri dari hama, penyakit, dan gulma
disertai dengan kondisi iklim yang tidak
menentu dapat memicu ledakan populasi
hama. (Untung, 2007).

Permasalahan hama pada tanaman jagung
saat ini adalah munculnya hama baru yaitu ulat
grayak (Spodoptera frugiperda J.E Smith). Hama
ulat grayak ini berasal dari Amerika dan mulai
menyebar ke sebagian negara. Di Indonesia hama
ini pertama kali ditemukan di daerah Sumatera
pada tahun 2019 (Kementan, 2019). Tindakan
penyerangan dari ulat grayak S.frugiperda ini
berbeda tidak seperti ulat grayak (S. litura) yang
serangannya apabila tidak segera ditangani bisa
sampai merusak ke titik tumbuh. Ulat grayak
jenis ini dapat menghilangkan hasil mencapai 8,3
— 20,6 juta ton per tahun (FAO dan CABI, 2019).
Perkembangan S. frugiperda ini  telah
berkembang di Sumatera Barat, Lampung,
Sumatera Utara, Aceh dan kota lainnya. (Nonci et
al., 2019).

Ulat grayak Spodoptera frugiperda
merupakan serangga hama dari ordo Lepidoptera
dan memiliki Kkisaran yang sangat luas dan
termasuk hama invasif karena memiliki siklus
hidup yang pendek. Serangga betina S.
frugiperda mampu menghasilkan 900- 1200
telur. Siklus hidupnya berkisar antara 32-46 hari
(Sharanabasappa et al., 2018). Hama S.
frugiperda menyerang seluruh stadia tanaman
jagung mulai dari fase vegetatif hingga fase
generatif dan menyebabkan kerusakan tertinggi
pada fase vegetatif (Trisyono et al., 2019).
Serangan hama S. frugiperda pada fase vegetatif
menyebabkan pembentukan pucuk tanaman
mengalami kegagalan dan tanaman tidak bisa
tumbuh sehingga menyebabkan produktivitas
tanaman jagung di Indonesia mengalami
penurunan (Maharani et al., 2019). Beberapa cara
pengendalian  S.frugiperda  yang  banyak
dilakukan diantaranya adalah dengan penggunaan
insektisida sintetik dan nabati.
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Insektisida  sintetik dapat mencegah
kehilangan hasil tanaman yang di akibatkan oleh
organisme pengganggu tanaman (OPT), namun
tindakan pengendalian secara kimia yang
berlebihan dan terus menerus dapat menimbulkan
dampak negatif yang  merugikan  dan
menimbulkan kerusakan lingkungan seperti
berkembangnya ras hama yang resisten terhadap
insektisida, resurjensi hama, munculnya hama
sekunder, terbunuhnya musuh alami hama dan
hewan bukan sasaran lainnya, serta terjadinya
pencemaran lingkungan. (Nurmansyah, 2010).

Penggunaan insektisida nabati dapat
menjadi salah satu solusi alternatif terhadap
insektisida sintetik, karena penggunaannya lebih
ramah lingkungan. insektisida nabati
(biopestisida) adalah senyawa organik dan
mikroba antagonis insektisida yang bahan
dasarnya berasal dari tumbuhan  dapat
menghambat atau membunuh hama dan penyakit
tanaman serta memiliki senyawa organik yang
mudah terdegradasi di alam (Sutriadi et al.,
2020). Tanaman yang mempunyai prospek untuk
digunakan sebagai insektisida nabati yaitu
tanaman pepaya.

Bagian tanaman yang dapat digunakan
ialah daun pepaya karena daun pepaya
mengandung senyawa papain, alkaloid, saponin,
flavonoid, karpain yang dapat mengendalikan
hama seperti kutu, tungau, aphids, rayap dan ulat
bulu (Intan et al., 2012). Ekstrak daun pepaya
juga mengandung papain sebagai enzim protease.
Ekstrak ini dapat digunakan sebagai bahan
pengendalian hama dalam bidang pertanian
sehingga mengurangi resiko pada lingkungan
(Macalood et al., 2013). Kandungan daun pepaya
terdapat senyawa papain merupakan racun kontak
yang dapat masuk ke dalam tubuh serangga
melalui lubang-lubang alami dari tubuh serangga.
Selain itu, senyawa papain bekerja sebagai racun
perut. yang masuk melalui alat mulut serangga.
Cairan yang masuk lewat kerongkongan serangga
kemudian masuk ke saluran pencernaan akan
menyerang  sistem syarat sehingga dapat
mengganggu aktivitas hama seperti terganggunya
aktivitas makan. (Untung, 2007).

Ramadhona et al. (2018) melaporkan
dalam hasil penelitiannya ekstrak daun pepaya
merupakan insektisida nabati yang cukup efektif
untuk  mengendalikan A.  gossypii  yang
menyerang tanaman terung. Pada konsentrasi
30% dapat menyebabkan kematian serangga
tersebut hingga mortalitas 80,7% dan cenderung
meningkat mortalitasnya seiring peningkatan
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konsentrasi yang diaplikasikan. Kerusakan
tanaman terung juga dapat dikurangi antara
17,1% hingga 12,9% se-telah A. gossypii
dikendalikan dengan ekstrak daun pepaya.

Hasil penelitian Siahaya & Rumthe, (2014)
menyatakan bahwa ekstrak daun pepaya dengan
konsentrasi 40 ¢/100 mL air merupakan
konsentrasi terbaik karena mampu membunuh
semua larva Plutella xylostella sepuluh hari
setelah perlakuan, baik diberikan melalui pakan
sebagai rancun perut maupun diberikan melalui
tetes pada tubuh serangga sebagai racun kontak.
Penelitian oleh (Mawuntu, 2016) menyatakan
hasil uji ekstrak daun pepaya terhadap mortalitas
larva Plutella xylostella menunjukkan ekstrak
daun pepaya efektif dalam mengendalikan hama
Plutella xylostella. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata mortalitas larva dengan
perlakuan ekstrak daun pepaya pada konsentrasi
20% sebanyak 84,79%

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak daun pepaya
memberikan pengaruh nyata  terhadap
pengendalian hama. Oleh karena itu, diperlukan
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui metode
pengendalian yang efektif pada tanaman jagung
untuk mengurangi tingkat kerusakan tanaman
akibat serangan hama dengan tidak mencemari
lingkungan akibat dari residu pestisida berlebih
yang tertinggal, sehingga dapat membantu
meningkatkan hasil produksi tanaman jagung.

Metode penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pestisida Nabati Balai Besar
Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan
(BBPOPT) di Desa Balonggandu Kecamatan
Jatisari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan
April sampai dengan Mei 2022. Metode
penelitian ini menggunakan metode eksperimen
(percobaan) dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal untuk
pengujian Mortalitas dilakukan di laboratorium.
Jumlah perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 6 perlakuan yang diulang
sebanyak 4 kali. Perlakuan yang digunakan
meliputi :

A = Kontrol

B = Deltametrin (Konsentrasi anjuran 1 ml/It)
C = Ekstrak daun pepaya 20 g/l

D = Ekstrak daun pepaya 40 g/l

E = Ekstrak daun pepaya 60 g/l

F = Ekstrak daun pepaya 80 g/l
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Bahan dan Alat yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah benih jagung,
hama ulat grayak, daun pepaya, Decis 25 EC
(Deltametrin 25 g/l), tween 80, etanol 70%,
Agquades, media tanam, pupuk NPK plus
15:15:15, madu, Polybag ukuran 20 cm x 40 cm,
box rearing, baki, kapas, kawat, selang air, cup
100 ml, kertas label, kamera, timbangan analitik,
digital microscrope, hand sprayer, blender,
ember, gunting, saringan, cawan petri,
thermohygrometer, dan alat tulis.

Perbanyakan (Rearing) Ulat Grayak

Perbanyakan ulat grayak dilakukan di
dalam baki. Larva instar dewasa
dikembangbiakkan di dalam baki dan diberi
pakan jagung muda hingga menjadi pupa. Larva
yang telah berubah menjadi pupa kemudian
dipisahkan ke dalam baki dengan tumpukan
serbuk kayu. Baki berisi pupa dipindahkan ke
boks kopulasi yang berisi tanaman jagung muda.
Pupa dalam boks kopulasi akan menetas menjadi
imago dalam waktu kurang lebih 7 hari, dan
kemudian imago melakukan perkawinan hingga
menghasilkan telur pada daun jagung muda.
Larva yang digunakan sebagai larva uji adalah
larva instar 2.

Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya

Daun pepaya segar dipotong kecil-kecil
kemudian di blender dengan menambahkan
aquades  berdasarkan hasil perhitungan
pengenceran, dan kemudian ditambahkan etanol
70%, tween 80. Hasil pencampuran bahan setelah
itu disaring dimasukkan ke dalam Erlenmeyer,
kemudian didiamkan selama 24 jam.

Pengaplikasian  Perlakuan dan  Tahap
Pengamatan

Pengaplikasian ekstrak daun pepaya
dilakukan secara kontak, larva uji instar 2

sebanyak 5 ekor dimasukan ke dalam wadah,
kemudian larva uji disemprot dengan pestisida
sebanyak 1 ml menggunakan sprayer (Lestari et
al., 2016). Parameter yang akan digunakan untuk
pengamatan dalam penelitian ini adalah
mortalitas larva, persentase larva berhenti makan,
dan LT50.

Analisis Data

Analisis keragaman (Analysis of variance)
dilakukan untuk data hasil pengamatan mortalitas
dan persentase larva berhenti makan. Apabila
hasil uji F untuk perlakuan dalam sidik ragam
menunjukan berbeda nyata (F hit > F table 5%),
maka untuk mengetahui perlakuan yang paling
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baik dilanjutkan pengujian berbeda rata-rata
perlakuan dengan menggunakan uji lanjut DMRT
(Duncan Multiple Range Test) pada taraf nyata

Hasil dan Pembahasan
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5%. Data hasil pengamatan untuk LT50 dianalisis
dengan analisis probit.

Tabel 1. Rata-rata mortalitas S. frugiperda 1 HSA-5 HSA (Hari Setelah Aplikasi) pemberian ekstrak daun

pepaya
Kode Mortalitas (%)
Perlakuan 1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 5 HSA

Kontrol 0,00d 0,00 e 0,00 c 0,00 c 0,00 b
Deltametril 100,00 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a

Ektrak Daun Pepaya 20g/I 5,00d 15,00d 35,00d 55,00 ¢ 95,00 a
Ektrak Daun Pepaya 40g/I 20,00 c 30,00 c 50,00 ¢ 75,00 b 95,00 a
Ektrak Daun Pepaya 60g/I 40,00 b 50,00 b 70,00 b 90,00 a 100,00 a
Ektrak Daun Pepaya 80g/I 70,00 a 80,00 a 90,00 a 100,00 a 100,00 a

Hasil mortalitas tertinggi pada 1 HSA
dicapai oleh pemberian ekstrak daun pepaya
dengan konsentrasi 80g/l sebesar 70%. Pada 3
HSA mortalitas mengalami peningkatan bahwa
pemberian ektrak daun pepaya dengan
konsentrasi 80g/l memberikan hasil mortalitas
sebesar 90%. Pada 5 HSA mortalitas sudah
mencapai 100%, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan deltametrin. Hasil penelitian (Fajri et
al., 2017) menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi larutan daun pepaya yang diberikan
akan semakin banyak mematikan ulat. Hal ini
disebabkan karena bahan aktif yang terkandung

dalam  daun  pepaya dapat  menekan
perkembangan ulat, sehingga mampu
menghambat perkembangan ulat tersebut.
100.00 y B—B—8 01
S 80.00 1 —=A
& 60.00 1 -8B
E 40.00 C
§ 20.00 1 =D
0.00 I=y=r=@=—r=@=r==v—0= »
1 2 3 4 5 E
Hari ke- F

Gambar 1. Grafik mortalitas S. frugiperda 1
HSA-5 HSA. Perlakuan (A).
Kontrol, (B). Deltametrin, (C).
Ekstrak Daun Pepaya 20g/l, (D).
Ekstrak Daun Pepaya 409/l, (E).
Ekstrak Daun Pepaya 60g/l, (F).
Ekstrak Daun Pepaya 80g/I.

Grafik pada gambar 1 menunjukkan

bahwa konsentrasi tertinggi 80 g/l (F)
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memberikan Hasil mortalitas pada 1 HSA sebesar
70%, 3 HSA sebesar 90 %, dan 5 HSA 100 %
akibat pemberian ekstrak daun pepaya dengan
sasaran aplikasi pada larva. Hal ini didukung oleh
penelitian (Siahaya dan Rumthe, 2014) yang
melaporka bahwa pemberian ekstrak daun pepaya
dengan sasaran aplikasi pada larva menunjukkan
pengaruh nyata terhadap rata-rata mortalitas larva
Plutella xylostella dengan persentase kematian
mencapai 100%. Penyebab kematian larva S.
frugiperda dengan sasaran aplikasi pada larva
diduga karena adanya pengaruh enzim papain
yang merupakan racun kontak yang masuk ke
dalam tubuh hama melalui lubang-lubang alami
dari tubuhnya. (Trizelia, 2001).

Gambar 2. Larva sehat S. frugiperda (a) Larva S.
frugiperda mati akibat ekstrak
daun pepaya (b).

Serangga uji yang mengalami kematian
mengalami perubahan warna tubuh menjadi
menghitam yang terlihat pada (Gambar 2).
(Agrawal dan Konno, 2009) menjelaskan dalam
penelitiannya bahwa ulat mati yang disebabkan
oleh getah pepaya akan berubah warna menjadi
hitam dan lunak. Hal ini disebabkan karena
terhambatnya kerja salah satu enzim pada tubuh
serangga, sehingga mengalami perubahan warna.
Senyawa kimia yang bersifat racun pada S.
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asigna merupakan senyawa penghambat Kkerja
enzim cholinesterase pada syaraf. Enzim

Persentase Larva Berhenti Makan

e-1ISSN : 2621-7236
p-ISSN : 1858-134X

kolinesterase merupakan enzim pemberi warna
pada tubuh serangga. (Madusari, 2018).

Tabel 2. Persentase S. frugiperda berhenti makan 6 JSA - 72 JSA (Jam Setelah Aplikasi)

Kode Larva Berhenti Makan (%)
Perlakuan 6 JSA 9 JSA 12 JSA 24 JSA 48 JSA 72 JSA
Kontrol 0,00 c 0,00 e 0,00d 0,00 e 0,00 e 0,00d
Deltametril 40,00a 60,00 a 80,00 a 100,00a 100,00a 100,00 a
Ektrak Daun Pepaya 20g/l 0,00 c 500e 15,00 c 15,00 d 20,00d  45,00c
Ektrak Daun Pepaya40g/l  0,00c 10,00 d 20,00 c 30,00 c 3500c  55,00c
Ektrak Daun Pepaya 60g/l 10,00c 20,00 c 40,00 b 45,00 b 55,00 b 75,00 b
Ektrak Daun Pepaya 80g/l 15,00b 40,00 b 60,00 a 80,00 a 90,00a 95,00 a
Hasil pengamatan pada 6 JSA 100.00
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun ' ——A
. 80.00
pepaya dengan konsentrasi sebesar 60 g/l dan 80 60.00 —=—B
g/l mulai memberikan dampak berhenti makan '
pada larva S. frugiperda. Pada 24 JSA 40.00 ¢
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah 20.00 ==D
larva berhenti makan sebesar 80% pada 0.00 =2 e E
perlakuan F. Persentase larva S. frugiperda 69 12 12 48 72
berhenti makan pada 72 JSA akibat pemberian Jam Setelah Aplikasi (JSA) F

ekstrak daun pepaya sebesar 95% pada perlakuan
80 gll.

Hasil penelitian Mufidah et al., (2022)
menunjukan bahwa penurunan aktivitas makan
setiap harinya pada hama uji disebabkan hama
telah terpapar oleh kombinasi ekstrak daun
pepaya. Ekstrak daun pepaya memberikan
pengaruh nyata terhadap aktivitas makan pada
larva dikarenakan adanya senyawa pada daun
pepaya. Menurut (Julaily dan Rima, 2013) Daun
pepaya menghasilkan senyawa-senyawa
golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid yang
sangat beracun bagi serangga pemakan
tumbuhan. Adanya kandungan senyawa-senyawa
kimia di dalam tanaman pepaya yang terkandung
dapat mematikan serangga. Senyawa flavonoid
merupakan salah satu senyawa yang bersifat
racun, sifat khas Flavonoid yaitu memiliki bau
yang tajam, rasanya Yyang pahit dapat
menghambat makan serangga. (Sanjaya et al.,
2021).
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Gambar 3. Grafik presentase S. frugiperda
berhenti makan pada 6 JSA-27 JSA.
Perlakuan (A). Kontrol, (B).
Deltametrin, (C). Ekstrak Daun
Pepaya 20g/l, (D). Ekstrak Daun
Pepaya 40g/l, (E). Ekstrak Daun
Pepaya 60g/l, (D). Ekstrak Daun
Pepaya 80g/I.

Grafik pada gambar 3 setelah pemberian
ekstrak daun papaya menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun pepaya mulai terlihat
adanya larva berhenti makan pada 6 JSA akibat
konsentrasi 60g/l (E), 80g/l (F), dan insektisida
deltametrin (B). Sementara, konsentrasi 20g/l (C)
dan 40g/l (D) belum menunjukkan adanya larva
yang berhenti makan. ekstrak daun pepaya pada
berbagai konsentrasi mengalami kenaikan seiring
berjalannya waktu pengamatan. Hal ini terjadi
karena pada daun pepaya terdapat senyawa enzim
papain yaitu enzim proteolitik yang berperan
dalam pemecahan jaringan ikat dan apabila
enzim papain masuk ke dalam tubuh serangga
akan menimbulkan reaksi kimia yang tidak
secara  cepat membunuh  hama, namun
menyebabkan gangguan sistem syaraf dan
metabolisme hama, sehingga larva tidak dapat
berkembang dan mengalami kematian (Rohma
dan Wikanta, 2021).
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Lethal Time Konsentrasi Rerata Jam
Ekstrak Daun Pepaya 20 g/I 68,40
LT Ekstrak Daun Pepaya 40 g/l 67,44
50 Ekstrak Daun Pepaya 60 g/l 42,48
Ekstrak Daun Pepaya 80 g/l 6,00

Berdasarkan hasil Analisa probit LT50
terdapat perbedaan dari setiap konsentrasi. Hal
ini menunjukkan semakin besar konsentrasi yang
diberikan maka semakin tinggi pula kandungan
racun yang terdapat pada larva uji, sehingga
semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk
membunuh 50% larva uji sebaliknya jika
semakin kecil konsentrasi yang diberikan maka
semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
membunuh 50% larva uji.

Hasil penelitian Agba, (2018) menjelaskan
pemberian ekstrak daun pepaya sebesar 20 ml
menyebabkan kematian larva 50% dengan
rentang waktu 63,95 JSA. Hasil penelitian
(Saraswati et al., 2014) menyatakan bahwa
terjadinya penurunan nilai LT50 pada konsentrasi
yang lebih tinggi dikarenakan besarnya
konsentrasi yang diberikan terhadap larva uji
menyebabkan efek toksik pada ekstrak daun
pepaya semakin besar, sehingga hanya
dibutuhkan waktu yang sedikit untuk membunuh
50% larva uji.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  maka
disimpulkan terdapat pengaruh nyata pemberian
ekstrak daun pepaya sebagai pestisida nabati
terhadap mortalitas larva S. frugiperda.
Pemberian ekstrak daun pepaya dengan
konsentrasi  80g/l memberikan  mortalitas
tertinggi sebesar 100,00%, LT50 tercepat dengan
rata-rata 6.00 jam, perlakuan ini dapat
direkomendasikan untuk pengendalian hama
S.frugiperda yang dapat menekan pertumbuhan
larva  dan  pembentukan  pupa, imago
S,frugiperda.
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